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Abstract: INDIVIDUAL INTENTION TO USAGE OF INTERNET 

BANKING: THEORY OF PLANNED BEHAVIOR APPROACH 

MODIFIED.  This study aims to examine the factors that affect intention to use 

Internet Banking services by using Theory of Planned Behavior (TPB) developed 

by Icek Ajzen (1991). The method data collection is a survey method. Respondent 

in this research is an employee occupying important position in University of 

Brawijaya Malang. This study received 64 responses of employee who ever use 

Internet Banking. The data were analyzed by using Partial Least Square (PLS) 

software. The result of this study indicate that perceived benefit, attitude, also 

perceived behavior control affect the intention to use Internet Banking services. 

While subjective norm, trust, and perceived risk did not affect the intention to use 

Internet Banking services. This matter means that benefit which offers from 

service, positive attitude of customers to service, and also behavioral control will 

configurate intention to use Internet Banking.  

 

 

Abstrak: MINAT INDIVIDU TERHADAP PENGGUNAAN INTERNET 

BANKING: PENDEKATAN MODIFIED THEORY OF PLANNED 

BEHAVIOR. Penelitian ini bertujuan untuk menguji faktor-faktor yang 

mempengaruhi minat untuk menggunakan layanan internet banking dengan 

menggunakan model Theory of Planned Behavior (TPB) yang dikembangkan oleh 

Icek Ajzen (1991). Metode pengumpulan data adalah metode survei. Responden 

dalam penelitian ini adalah karyawan yang menduduki posisi penting di 

Universitas Brawijaya Malang. Penelitian ini memperoleh respon sebanyak 64 

karyawan yang pernah menggunakan internet banking. Analisis dilakukan dengan 

menggunakan Software Smart PLS. Hasil analisis penelitian ini menunjukkan 

bahwa keuntungan persepsian, sikap serta kontrol perilaku persepsian 

berpengaruh terhadap minat untuk menggunakan layanan internet banking. 

Sedangkan norma subjektif, kepercayaan, serta resiko persepsian tidak 

berpengaruh terhadap minat digunakannya layanan internet banking. Hal ini 

berarti bahwa keuntungan yang ditawarkan dari layanan, sikap positif dari 

nasabah terhadap layanan, serta kontrol perilaku akan membentuk minat dalam 

menggunakan internet banking.  



 

Kata Kunci: Theory of Planned Behavior (TPB), internet banking, minat, 

keuntungan persepsian, sikap, kontrol perilaku persepsian 

 

Pendahuluan 

Seiring perkembangan bisnis yang semakin maju akan selalu diikuti 

perkembangan teknologi. Perkembangan teknologi akan mendukung dan 

mempermudah manusia untuk melakukan aktivitas ditengah hiruk pikuk 

kesibukan dan tuntutan kebutuhan bisnis. Salah satu teknologi yang telah 

mengalami perkembangan yang cukup pesat yaitu di bidang teknologi informasi. 

Perkembangan teknologi informasi memberikan dampak dimana dunia 

mengalami demam internet. Pengguna internet di tahun 2012 menembus angka 63 

juta pengguna didasarkan hasil survey yang dilakukan oleh Asosiasi 

Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (APJII), sedangkan pada tahun 2013 

pengguna internet diperkirakan akan dapat menembus angka 82 juta pengguna 

(http://tekno.kompas.com).   

Banyaknya pengguna internet di Indonesia tentu tidak dapat dipungkiri 

juga mendorong dunia bisnis untuk lebih maju dan berkembang. Internet menjadi 

media dalam melakukan transaksi penjualan dan pembelian. Selain itu internet 

menjadi media untuk mencari informasi dan bertukar informasi. Teknologi 

informasi juga mendorong dunia perbankan untuk ikut andil dalam memanfaatkan 

internet. Ini merupakan kesempatan bagi dunia perbankan untuk melangkah maju 

dengan memberikan pelayanan yang lebih baik kepada para nasabahnya yaitu 

tidak hanya menawarkan kecepatan dalam melakukan transaksi tetapi juga 

kemudahan serta kenyamanan bagi nasabah untuk melakukan transaksi keuangan 

maupun non keuangan secara online tanpa mengharuskan nasabahnya untuk 

datang dan mengantri di bank atau ATM (Widyarini, 2005). Kemudahan serta 

kenyamanan ini ditawarkan oleh perbankan melalui layanan Internet banking.  

Internet banking merupakan layanan yang ditawarkan oleh perbankan 

untuk melakukan transaksi non cash melalui sambungan internet yang dapat 

diakses melalui Laptop, HP, PDA, Komputer, dll (www.bi.go.id). Layanan 

internet banking telah diatur melalui Peraturan Bank Indonesia No. 9/15/PBI/2007 

Tahun 2007 tentang Penerapan Manajemen Risiko Dalam Penggunaan Teknologi 

Informasi Oleh Bank Umum (http://id.wikipedia.org). Walaupun banyak 

keuntungan yang dapat kita peroleh dari penggunaan layanan internet banking dan 

terdapat aturan yang telah mengaturnya, internet banking kurang diminati oleh 

nasabah padahal mereka memiliki fasilitas untuk dapat menikmati layanan 

tersebut. Hal ini dapat dibuktikan masih banyak nasabah yang lebih memilih 

untuk mengantri di Bank maupun ATM (Maharsi & Mulyadi, 2007).  

Berdasarkan fenomena tersebut timbul ketertarikan untuk meneliti kembali 

minat dalam penggunaan internet banking. Penelitian ini menggunakan model 

Theory of Planned Behavior yang mengacu pada penelitian Lee (2008) dan 

Yousafzai et al. (2009). Berdasarkan penelitian Lee (2008) peneliti mengambil 

komponen Theory of Planned Behavior yang terdiri dari sikap (attitude), norma 

subjektif (subjective norm), dan kontrol perilaku persepsian (perceived behavior 

control) diperluas dengan menambahkan komponen keuntungan persepsian 

(perceived benefit). Serta menambahkan dua komponen yang diambil dari 
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penelitian Yousafzai et al. (2009) yaitu kepercayaan (trust) serta resiko persepsian 

(perceived risk). 

Keuntungan persepsian memiliki definisi yang sama dengan persepsi 

manfaat. Menurut Kim et al. (2007) keuntungan persepsian didefinisikan sebagai 

keyakinan konsumen tentang sejauh mana ia akan menjadi lebih baik dalam 

menggunakan transaksi online dengan Situs web tertentu. Sedangkan menurut 

Fullah & Chandra (2012) persepsi manfaat didefinisikan sejauh mana seseorang 

yakin bahwa dengan menggunakan sebuah teknologi akan meningkatkan kinerja 

pekerjaannya. Penelitian mengenai keuntungan persepsian  terhadap minat telah 

dilakukan oleh Lee (2008) dan hasil penelitian menunjukkan bahwa keuntungan 

persepsian memiliki pengaruh signifikan terhadap minat dalam penggunaan 

layanan internet banking. Hasil yang  senada juga diungkapkan oleh Lee (2009) 

dalam penelitian selanjutnya, Kim et al. (2004), Fullah & Chandra (2012) serta 

Saraswati (2013). 

Menurut Dash et al. (2011), sikap didefinisikan sebagai perasaan positif 

atau negatif individu tentang melakukan suatu perilaku. Penelitian mengenai sikap 

terhadap minat dilakukan oleh Lee (2008) dan dari hasil penelitian yang dilakukan 

menunjukkan bahwa sikap memiliki pengaruh yang signifikan terhadap minat 

dalam penggunaan internet banking. Hal yang sama juga dikemukakan oleh Lee 

(2009), Ajam & Nor (2013), Widyarini (2005), Yaghoubi dan Bahmani (2011) 

bahwa sikap juga memiliki pengaruh yang signifikan terhadap minat. 

Norma subjektif menurut Jogiyanto (2007) adalah tekanan sosial yang 

didasari dari kepercayaan orang lain yang dapat mempengaruhi minat sehingga ia 

mempertimbangkan kembali apakah akan melakukan atau tidak melakukan 

perilaku tersebut. Penelitian mengenai norma subjektif  terhadap minat dilakukan 

oleh Lee (2008) dan dari hasil penelitian menunjukkan bahwa norma subjektif 

memiliki pengaruh signifikan terhadap minat untuk menggunakan layanan 

internet banking. Hasil yang senada juga dikemukakan oleh Ajam & Nor (2013), 

Smadi (2012), Widyarini (2005) serta Fathinah (2013).  

Menurut Ajzen (1991) kontrol perilaku persepsian didefinisikan sebagai 

kemudahan atau kesulitan persepsian untuk melakukan perilaku. Apabila 

seseorang memiliki sikap yang positif terhadap perilaku tertentu dan semua orang 

juga dapat menerima perilaku tersebut akan tetapi apabila tidak diikuti dengan 

kesempatan untuk melakukannya karena tidak tersedianya sumber daya maka 

minat perilaku yang kuat untuk melakukan tidak akan terbentuk. Penelitian 

mengenai pengaruh kontrol perilaku persepsian terhadap minat telah dilakukan 

oleh Lee (2008), hasil penelitian menunjukkan bahwa kontrol perilaku persepsian 

tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap minat dalam penggunaan internet 

banking. Hasil yang sama dikemukakan juga dalam penelitian yang dilakukan 

oleh Yaghoubi dan Bahmani (2011) serta penelitian yang dilakukan oleh 

Widyarini (2005). Akan tetapi berbeda dengan hasil penelitian yang dilakukan 

oleh Ajam & Nor (2013) dan Jabari et al. (2012) yang mengungkapkan bahwa 

kontrol perilaku persepsian memiliki pengaruh signifikan terhadap minat.  

Dalam dunia bisnis kepercayaan adalah hal penting. Menurut Lee (2009) 

kepercayaan merupakan keyakinan bahwa pihak lain akan berperilaku sesuai etika 

sosial dan terdapat keyakinan bahwa pihak yang dipercaya akan memenuhi 

komitmen. Penelitian mengenai pengaruh kepercayaan terhadap minat telah 

banyak dilakukan, salah satunya dilakukan oleh Yousafzai et al. (2009) yang 



mengemukakan bahwa kepercayaan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

minat dalam penggunaan internet banking. Hasil yang senada juga dikemukakan 

dalam penelitian Lee (2009), Foon dan Fah (2011) serta penelitian dari Man 

(2006). Akan tetapi hasil yang berbeda dikemukakan dalam penelitian Kinanti 

(2013) yang  menyatakan bahwa kepercayaan tidak memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap minat.  

Menurut Smadi (2012) resiko dianggap sebagai persepsi pelanggan 

terhadap adanya ketidakpastian dan juga konsekuensi negatif untuk membeli 

produk atau memakai jasa. Sebelum menggunakan suatu teknologi seseorang 

tentu akan mempertimbangkan resiko dari penggunaan tersebut. Penelitian 

mengenai pengaruh resiko persepsian terhadap minat dilakukan oleh Lee (2008) 

dan mengungkapkan bahwa keamanan dan keuangan memiliki pengaruh yang 

signifikan secara negatif terhadap minat penggunaan layanan internet banking. 

Hasil yang sama juga diungkapkan dalam penelitian Yaghoubi & Bahmani 

(2004). Hal ini dikarenakan adanya kekhawatiran tentang adanya penipuan 

ataupun pencurian identitas yang dapat dilakukan oleh pihak yang tidak 

bertanggungjawab. Selain itu penelitian dari Lee (2009) serta penelitian dari 

Yousafzai et al. (2009) juga mengungkapkan bahwa resiko persepsian memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap minat. Akan tetapi hasil yang berbeda 

diungkapkan dalam penelitian Saraswati (2013) yang mengungkapkan bahwa 

resiko persepsian tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap minat. 

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian-penelitian sebelumnya adalah 

penelitian kali ini dilakukan di Indonesia. Populasi dari penelitian ini merupakan 

karyawan administratif dengan posisi midle up di Universitas Brawijaya Malang 

dimana apabila dilihat dari struktur organisasi yang ada terdiri dari Kepala Biro, 

Kepala Bagian, serta Kepala Sub Bagian Rektorat Universitas Brawijaya Malang 

serta Kepala Tata Usaha dan Kepala Sub Bagian dari dua belas Fakultas dan dua 

Program di Universitas Brawijaya Malang yang berjumlah 108 orang. Alasan 

pengambilan sampel tersebut dikarenakan banyaknya pekerjaan yang harus 

mereka tangani sehingga mereka kurang memiliki waktu untuk melakukan 

transaksi via bank atau ATM selain itu dengan pertimbangan mereka memiliki 

kemudahan untuk dapat mengakses internet karena tersedianya fasilitas di 

lingkungan tempat mereka bekerja. 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti merumuskan masalah 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 1) Apakah keuntungan persepsian 

(perceived benefit) berpengaruh positif terhadap minat (intention) untuk 

menggunakan internet banking?. 2) Apakah sikap (attitude) berpengaruh positif 

terhadap minat (intention) untuk menggunakan internet banking?. 3) Apakah 

norma subjektif (subjective norm) berpengaruh positif terhadap minat (intention) 

untuk menggunakan internet banking?. 4) Apakah kontrol perilaku persepsian 

(perceived behavioral control) berpengaruh positif terhadap minat (intention) 

untuk menggunakan internet banking?. 5)Apakah kepercayaan (trust) 

berpengaruh positif terhadap minat (intention) untuk menggunakan internet 

banking?. 6) Apakah risiko persepsian (perceived risk) berpengaruh negatif 

terhadap minat (intention) untuk menggunakan internet banking? 
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Sistem Informasi Berbasis Teknologi 

Menurut O’Brien (2005) sistem banyak diartikan secara sederhana sebagai 

suatu kelompok elemen yang berinteraksi hingga membentuk satu kesatuan. 

Sistem adalah komponen-komponen yang saling berhubungan, bekerja sama 

untuk mencapai tujuan secara bersama-sama dengan menerima input untuk 

menghasilkan output dalam proses transformasi yang mengatur. Jadi sesuatu dapat 

dikatakan sistem apabila memenuhi dua persyaratan, yang pertama yaitu 

mempunyai bagian-bagian (subsistem) yang saling berinteraksi satu dengan yang 

lainnya guna mencapai tujuan tertentu. Sedangkan yang kedua yaitu sistem harus 

mempunyai tiga unsur  yang terdiri dari input, proses, dan output. Input sendiri 

adalah suatu penggerak atau pemberi tenaga dimana sistem dijalankan, proses 

merupakan suatu aktivitas yang merubah input menjadi output, dan output adalah 

tujuan ataupun sasaran dari suatu sistem itu sendiri. 

Sistem informasi menurut O’Brien (2005) dapat merupakan suatu 

kombinasi yang teratur baik dari orang, hardware, software, jaringan komunikasi, 

dan sumber daya data yang dapat mengumpulkan, mengubah, dan menyebarkan 

informasi dalam suatu organisasi. Sejak awal peradapan, orang sudah bergantung 

pada sistem informasi untuk berkomunikasi antara satu dengan yang lain dengan 

menggunakan berbagai jenis alat fisik (hardware), perintah dan prosedur 

pemrosesan informasi (sofware), saluran komunikasi (jaringan), dan data yang 

disimpan (sumber daya data). 

Teknologi merupakan keseluruhan sarana ditujukan untuk menyediakan 

barang-barang yang diperlukan sebagai bentuk kemajuan bagi manusia di seluruh 

dunia dimana kecanggihannya dapat meringankan pekerjaan sehingga membantu 

kelangsungan hidup serta memberikan kemudahan serta kenyamanan bagi 

manusia itu sendiri. Berdasarkan keseluruhan uraian diatas mengenai sistem, 

sistem informasi, dan teknologi maka dapat disimpulkan bahwa suatu sistem 

informasi berbasis teknologi menjadi sarana guna memperoleh suatu produk 

informasi yang dapat memberikan kemudahan serta kenyamanan bagi manusia 

selaku pengguna. Salah satu sistem informasi berbasis teknologi yaitu layanan 

internet banking.   

Internet Banking 

Internet banking merupakan layanan yang ditawarkan oleh perbankan untuk 

melakukan transaksi non cash melalui sambungan internet yang dapat diakses 

melalui Laptop, HP, PDA, Komputer, dll (www.bi.go.id). Sedangkan Efraim 

Turban dalam Riswandi (2005) memberikan istilah lain pada internet banking 

yaitu online banking, online banking didefinisikan sebagai berbagai aktivitas 

perbankan yang dapat dilakukan dari rumah, dari kantor, atau di jalan, bukan di 

lokasi fisik bank melalui media internet. Layanan internet banking dengan home 

banking serta wireless banking telah merubah pola interaksi bank dengan 

nasabahnya. Dengan adanya layanan internet banking maka nasabah dapat lebih 

fleksibel untuk melakukan transaksi perbankan karena dengan internet banking 

dapat diakses secara pribadi melalui komputer, ponsel ataupun media wireless 

http://www.bi.go.id/
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lainnya. Jenis transaksi yang dapat dilakukan melalui internet banking adalah 

transfer dana, informasi saldo, mutasi rekening, informasi nilai tukar, pembayaran 

tagihan seperti kartu kredit atau pembayaran listrik dan telepon, serta transaksi 

pembelian seperti isi ulang pulsa, pembelian tiket dan saham (www.bi.go.id). 

Menurut Lee (2008) banyak keuntungan yang diperoleh pengguna dari 

internet banking yaitu hemat biaya penanganan transaksi, hemat waktu, dan 

transparansi tinggi, selain itu juga dapat digunakan dimana saja dan kapan saja. 

Sedangkan manfaat yang diperoleh penyedia layanan dari intenet banking 

menurut Al-Somali et al. (2008) adalah dapat mengurangi biaya overhead terkait 

pembatasan staf bank serta kantor cabang.  Namun dibalik kelebihan penggunaan 

intenet banking tentu terdapat keterbatasan dari penggunaannya menurut 

Anggaraini (2013) yaitu transaksi terbatas pada transaksi non cash, kualitas dan 

kecepatan koneksi yang terbatas dapat berakibat gagal koneksi, selain itu juga 

kurangnya petunjuk apabila nasabah mengalami kondisi tertentu.  

Theory of Planned Behavior 

Theory of Planned Behavior dikembangkan oleh Icek Ajzen (1991). Theory 

of Planned Behavior (TPB) dikembangkan dari Theory of Reasoned Action 

(TRA). Theory of Reasoned Action (TRA) hanya mencakup dua hal yaitu sikap 

terhadap perilaku (attitude towards bahaviors) dan norma subjektif (subjective 

norm). Pengembangan Theory of Planned Behavior dilakukan dengan 

menambahkan satu konstruk yaitu kontrol perilaku persepsian (perceived 

behavioral control). Alasan penambahan konstruk kontrol perilaku persepsian 

(perceived behavioral control) karena kontrol perilaku persepsian digunakan 

untuk mengontrol adanya keterbatasan atau kekurangan sumber daya yang 

digunakan untuk melakukan suatu perilaku. Penelitian kali ini menggunakan 

model Theory of Planned Behavior yang mengacu pada penelitian Lee (2008) dan 

penelitian Yousafzai et al (2009), adapun model yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 
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Pengembangan Hipotesis 

 

 

Minat 

Minat (intention) merupakan suatu keinginan untuk melakukan suatu perilaku 

tertentu (Jogiyanto, 2007). Minat merupakan kesadaran dari diri seseorang 

terhadap objek, orang, masalah, atau situasi yang memiliki keterkaitan dengan 

dirinya. Artinya, minat harus dilihat sebagai suatu kesadaran. Oleh karena itu 

minat adalah suatu aspek psikologis seseorang untuk menaruh perhatian yang 

tinggi pada kegiatan tertentu dan mendorongnya untuk melakukan. Minat yang 

sering diekspresikan dalam suatu kegiatan maka akan semakin kuat, sedangkan 

apabila tidak tersalurkan maka akan lemah. Untuk itu minat menjadi suatu 

penyebab terjadinya suatu kegiatan dan hasil yang nantinya akan diperoleh.  

Keuntungan Persepsian 

Keuntungan persepsian memiliki definisi yang sama dengan persepsi 

manfaat. Menurut Kim et al. (2004) keuntungan persepsian didefinisikan sebagai 

keyakinan konsumen tentang sejauh mana ia akan menjadi lebih baik dalam 

menggunakan transaksi online dengan Situs web tertentu. Sedangkan menurut 

Fullah & Chandra (2012) persepsi manfaat didefinisikan sejauh mana seseorang 

yakin bahwa dengan menggunakan sebuah teknologi akan meningkatkan kinerja 

pekerjaannya. Penelitian mengenai keuntungan persepsian  terhadap minat telah 

dilakukan oleh Lee (2008) dan hasil penelitian menunjukkan bahwa keuntungan 

persepsian memiliki pengaruh signifikan terhadap minat dalam penggunaan 

layanan internet banking. Hasil yang  senada juga diungkapkan oleh Lee (2009) 

dalam penelitian selanjutnya, begitu pula dengan hasil penelitian Fullah dan 

Chandra (2012), serta penelitian Saraswati (2013) menunjukkan bahwa 

keuntungan persepsian berpegnaruh terhadap minat. Selain itu penelitian yang 

dilakukan oleh Kim et al. (2004) yang mengambil konteks dalam bidang e 

commerce juga menunjukkan bahwa keuntungan persepsian memiliki pengaruh 

signifikan terhadap minat, dalam penelitian ini juga diungkapkan bahwa 

keputusan konsumen untuk membeli atau menggunakan suatu layanan akan lebih 

tinggi apabila dirasakan manfaat yang lebih tinggi pula. Berdasarkan uraian diatas 

maka dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 

 

H1: Keuntungan persepsian (perceived benefit) berpengaruh positif terhadap 

minat (intention) dalam penggunaan layanan internet banking 

 

Sikap  

Dash et al. (2011) mendefinisikan sikap sebagai perasaan positif atau 

negatif individu tentang melakukan suatu perilaku. Komponen afektif sikap 

memiliki konotasi suka atau tidak suka. Penelitian mengenai sikap terhadap minat 

juga dilakukan oleh Lee (2008) dan dari hasil penelitian yang dilakukan 

menunjukkan bahwa sikap memiliki pengaruh yang signifikan terhadap minat 

dalam penggunaan internet banking. Hasil yang sama juga dikemukakan Lee 



(2009) dalam penelitian selanjutnya, begitu pula penelitian Ajam & Nor (2013) 

serta Widyarini (2005) yang mengambil kontek dalam bidang internet banking 

juga menunjukkan bahwa sikap berpengaruh terhadap minat. Penelitian Yaghoubi 

& Bahmani (2011) juga mengungkapkan bahwa sifat berpengaruh terhadap minat 

dalam penggunaan internet banking, dalam penelitian tersebut juga disebutkan 

bahwa tidak mengherankan apabila sikap memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap minat dalam penggunaan internet banking dikarenakan banyak manfaat 

dari penggunaan internet banking itu sendiri. Berdasarkan uraian diatas maka 

dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 

H2: Sikap (attitude) berpengaruh positif terhadap minat (intention) untuk 

menggunkan layanan internet banking 

Norma Subjektif 

Jogiyanto (2007) mendefinisikan norma subjektif sebagai tekanan sosial 

yang didasari dari kepercayaan orang lain yang dapat mempengaruhi minat 

sehingga ia mempertimbangkan kembali apakah akan melakukan atau tidak 

melakukan perilaku tersebut. Penelitian mengenai norma subjektif terhadap minat 

juga dilakukan oleh Lee (2008) dan dari hasil penelitian yang dilakukan 

menunjukkan bahwa norma subjektif memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

minat dalam penggunaan internet banking. Hasil yang sama juga dikemukakan 

dalam penelitian yang dilakukan oleh Smadi (2012) , begitu pula penelitian yang 

dilakukan Widyarini (2005) dan Ajam & Nor (2013) yang mengambil konteks 

dalam bidang internet banking dimana hasil penelitian menunjukkan bahwa 

norma subjektif berpengaruh terhadap minat dalam penggunaan internet banking. 

Dalam penelitian tersebut juga dikemukakan bahwa tekanan sosial dari 

lingkungan merupakan faktor yang dapat menjadi pengaruh dalam membentuk 

perilaku seseorang terhadap minat dalam menggunakan internet banking. Selain 

itu Fathinah (2013) dalam hasil penelitiannya juga mengungkapkan bahwa norma 

subjetif berpengaruh terhadap minat. Berdasarkan uraian diatas maka dirumuskan 

hipotesis sebagai berikut: 

 

H3: Norma subjektif (subjektive norm) berpengaruh positif terhadap minat 

(intention) dalam menggunakan layanan internet banking.  

 

Kontrol Perilaku Persepsian 

 

Menurut Ajzen (1991) kontrol perilaku persepsian (perceived behavioral 

control) didefinisikan sebagai kemudahan atau kesulitan persepsian untuk 

melakukan perilaku. Peneliti terdahulu yang menguji konstruk kontrol perilaku 

persepsian adalah Lee (2008) dimana hasil penelitian menunjukkan bahwa kontrol 

perilaku persepsian tidak berpengaruh signifikan terhadap minat menggunakan 

internet banking. Hal senada diungkapkan dalam penelitian Widyarini (2005) dan 

Yaghoubi & Bahmani yang mengambil konteks dalam bidang internet banking 

dimana hasil penelitian menunjukkan bahwa kontrol perilaku persepsian tidak 

berpengaruh terhadap minat. Akan tetapi hasil berbeda diungkapkan dalam 

penelitian Ajam & Nor (2013) serta penelitian Jabari et al. (2012) dimana hasil 

menunjukkan bahwa kontrol perilaku persepsian berpengaruh terhadap minat, 



dalm penelitian juga diungkapkan bahwa tersedianya fasilitas teknologi seperti 

komputer, layanan internet, perlindungan perangkat lunak yang canggih, yang 

menimbulkan rasa kemampuan akan menyebabkan meningkatnya kemampuan 

seseorang terhadap minat untuk menggunakan internet banking. Berdasarkan 

uraian diatas maka dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 

 

H4: Kontrol perilaku persepsian (perceived behavior control) berpengaruh positif 

terhadap minat (intention) dalam penggunaan layanan internet 

 

Kepercayaan  

Menurut Lee (2009) kepercayaan adalah yakin terhadap orang lain dengan 

harapan orang lain tidak akan berperilaku oportunis. Ini merupakan keyakinan 

bahwa pihak lain akan berperilaku sesuai etika sosial dan terdapat keyakinan 

bahwa pihak yang dipercaya akan memenuhi komitmen. Peneliti terdahulu yang 

menguji konstruk kepercayaan adalah Yousafzai et al. (2009) dimana hasil 

penelitian menunjukkan bahwa kepercayaan berpengaruh terhadap minat dalam 

penggunaan internet banking. Hal senada diungkapkan dalam penelitan.  

penelitian Lee (2009) bahwa kepercayaan berpengaruh terhadap minat selain itu 

juga diungkapkan bahwa pengguna awal cenderung mengandalkan kepercayaan 

dalam penggunaan suatu teknologi. Penelitian Foon & Fah (2011) yang 

mengambil konteks dalam bidang internt banking serta  penelitian Man (2006) 

yang mengambil konteks dalam bidang online banking menunjukkan bahwa 

kepercayaan berpengaruh terhadap minat. Akan tetapi hasil berbeda dikemukakan 

dalam penelitian Kinanti (2013) menunjukkan bahwa kepercayaan tidak 

berpengaruh signifikan terhadap minat penggunaan teknologi. Berdasarkan uraian 

diatas maka dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 

H5: Kepercayaan (trust) berpengaruh positif terhadap minat (intention) untuk 

menggunkan layanan internet banking 

Resiko Persepsian  

Menurut Smadi (2012) resiko dianggap sebagai persepsi pelanggan terhadap 

adanya ketidakpastian dan juga konsekuensi negatif utnuk membeli produk atau 

memakai jasa. Sebelum menggunakan suatu teknologi seseorang tentu akan 

mempertimbangkan resiko dari penggunaan tersebut. Peneliti terdahulu yang 

menguji konstruk resiko persepsian adalah Yousafzai et al. (2009) dimana hasil 

penelitan menunjukkan bahwa resiko persepsian berpengaruh terhadap minat 

dalam penggunaan internet banking. Hal senada juga diungkapkan dalam 

penelitian Lee (2008) serta penelitan Yaghoubi & Bahmani (2011) yang 

mengambil konteks dalam bidang internet banking menunjukkan bahwa resiko 

persepsian berpengaruh terhadap minat dalam penggunaan internet banking. 

Selain itu terdapat penelitan Lee (2009) dimana hasil penelitian menunjukkan 

bahwa resiko persepsian berpengaruh terhadap minat. Akan tetapi hasil berbeda 

dikemukakan dalam penelitian Saraswati (2013) bahwa resiko persepsian tidak 

berpengaruh signifikan secara negatif terhadap minat. Sebelum menggunakan 

suatu teknologi seseorang tentu akan mempertimbangkan resiko dari penggunaan 

tersebut. Berdasarkan uraian diatas maka dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 



H6: Risiko persepsian (perceived risk) berpengaruh negatif terhadap minat 

(intention) dalam penggunaan layanan internet banking. 

Metode Penelitian 

Populasi yang diambil dalam penelitian ini adalah karyawan administratif 

dengan posisi midle up di Universitas Brawijaya Malang dimana apabila dilihat 

dari struktur organisasi yang ada terdiri dari Kepala Biro, Kepala Bagian, serta 

Kepala Sub Bagian Rektorat Universitas Brawijaya Malang serta Kepala Tata 

Usaha dan Kepala Sub Bagian dari dua belas Fakultas dan dua Program di 

Universitas Brawijaya Malang yang menggunakan layanan internet banking. 

Dalam penelitian ini seluruh populasi merupakan sampel sehingga jumlah 

responden dalam penelitian ini adalah 108 orang. Populasi dipilih dengan alasan 

bahwa kesibukan membuat mereka kurang memiliki waktu untuk melakukan 

transaksi via bank atau ATM, selain itu dengan pertimbangan bahwa mereka 

memiliki kemudahan untuk dapat mengakses internet karena teresedianya fasilitas 

di lingkungan tempat mereka bekerja. Sangat memungkinkan bahwa populasi 

yang ditentukan dalam penelitian ini adalah merupakan nasabah sebuah bank yang 

mana tentu dapat menggunakan fasilitas internet banking. Pertimbangan lain yaitu  

lokasi yang berdekatan dengan peneliti serta adanya keterbatasan waktu dan biaya 

dari pihak peneliti sendiri. 

 Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah nonprobability 

sampling yaitu dengan judgment sampling. Nonprobabilitas adalah teknik 

pengambilan yang tidak memberi peluang/kesempatan sama bagi setiap unsur 

anggota populasi untuk dipilih menjadi sample. Judgement sampling merupakan 

pemilihan sample yang menggunakan pertimbangan atau kriteria tertentu 

(Jogiyanto, 2007). Metode pengumpulan data dalam penelitian ini adalah 

menggunakan metode survey dengan cara sensus. Item pertanyaan yang tertera 

dalam kuesioner pada penelitian ini merupakan item-item pertanyaan yang 

didasarkan pada penelitian Lee (2008) dan penelitian dari Yousafzai et al. (2009). 

Item pertanyaan pada Lee (2008) dan Yousafzai et al. (2009) . Konstruk Y dalam 

penelitian ini adalah minat, sedangkan konstruk-konstruk X dalam penelitian ini 

adalah keuntungan persepsian, sikap, norma subjektif, kontrol perilaku persepsian, 

kepercayaan, dan resiko persepsian. Indikator dalam konstruk minat mengacu 

pada penelitian Lee (2008) yang diadaptasi dari Cheng et al. (2006), konstruk 

keuntungan persepsian mengacu pada penelitian Lee (2008) yang diadaptasi dari 

Yiu et al. (2007), konstruk sikap mengacu pada penelitian Lee (2008) yang 

diadaptasi dari Cheng et al. (2006), konstruk norma subjektif mengacu pada Wu 

& Chen (2005), kontrol perilaku persepsian mengacu pada penelitian Lee (2008) 

yang diadaptasi dari Wu dan Chen (2005), kepercayaan mengacu pada penelitan 

Yousafzai et al. (2009), dan resiko persepsian mengacu pada penelitian Sitkin dan 

Weingart (1995) serta Jarvenpa et al. (2000).  

Dalam proses pengumpulan data, maka peneliti melakukan dengan beberapa 

cara. Cara yang pertama peneliti menemui responden secara langsung dan 

memberikan kuesioner untuk diisi. Selain itu dikarenakan terkadang responden 

tidak berada ditempat maka peneliti menggunakan perantara dengan menitipkan 

kepada  staff dari responden. Cara yang kedua, dalam rangka untuk meningkatkan 



respon rate (tingkat pengembalian kuesioner) terkait dengan penyebaran 

kuesioner baik secara langsung maupun melalui perantara maka peneliti 

memberikan waktu  satu minggu dari waktu kuesioner diberikan. Setiap satu 

minggu sekali peneliti akan melakukan konfirmasi pada responden maupun  

konfirmasi pada perantara. Batas konfirmasi adalah sebanyak tiga kali. Cara yang 

ketiga atau cara yang terakhir adalah setelah satu bulan dilakukan penyebaran 

kuesioner peneliti mengumpulkan semua data dan melakukan rekapitulasi awal 

terhadap hasil kuesioner yang terisi. 

Pengujian hipotesis yang dirumuskan dalam penelitian ini menggunakan 

bantuan Partial Least Squares (PLS). Untuk menganalisis penelitian ini digunakan 

beberapa pengujian hipotesis dengan menggunakan Partial Least Square (PLS), 

yaitu merupakan evaluasi outer model (model pengukuran) yang terdiri dari uji 

validitas yang terdiri dari validitas konvergen dengan melihat nilai faktor loading, 

nilai AVE, dan communality sedangkan untuk validitas diskriminan dapat dilihat 

dari cross loading, sedangkan untuk uji reabilitas dengan menggunakan metode 

cronbach;s alpha dan composite reliability, evaluasi inner model (model 

struktural) dapat dilihat dengan menggunakan R2, dan juga menggunakan nilai 

koefisien path atau t-values tiap path untuk uji signifikansi antar konstruk dalam 

model stuktural. 

Analisis Data dan Hasil Penelitian 

Pengumpulan data melalui penyebaran kuesioner dilakukan selama 1 bulan 

baik dilakukan secara langsung maupun melalui perantara. Berikut adalah rincian 

hasil pengumpulan data yang dilakukan oleh peneliti: 

Tabel 1 

Sampel dan Tingkat Pengembalian 

Jumlah kuesioner yang disebar  

Jumlah kuesioner yang tidak kembali  

Kuesioner yang kembali  

Kuesioner yang digugurkan  

Kuesioner yang digunakan  

108 

0 

108 

44 

64 

Tingkat Pengembalian (respon rate) 100% 

Tingkat Pengembalian yang digunakan (usable respon rate ) 59% 

Sumber : Data Primer (diolah) 

Selanjutnya, gambaran profil responden pada penelitian  ini dapat dilihat 

pada tabel 2 berikut: 

 

 

 



Tabel 2 

Demografi Responden 

1 Jenis Kelamin  Jumlah Prosentase 

 

Laki-laki 40 62,5% 

 

Perempuan 24 37,5% 

2 Umur 

  

 

21-25 0 0,0% 

 

26-30 1 1,6% 

 

31-35 5 7,8% 

 

36-40 5 7,8% 

 

> 40 53 82,8% 

3 Masa Kerja 

  

 

< 1 0 0,0% 

 

1-5 1 1,6% 

 

6-10 4 6,2% 

 

11-15 8 12,5% 

 

> 15 51 79,7% 

4 Bank yang digunakan 

  

 

BCA 21 32,80% 

 

Mandiri 27 42,20% 

 

BNI 11 17,20% 

 

BRI 2 3,10% 

 

Lain-lain 3 4,70% 

5 Lama menjadi nasabah 

  

 

< 1 0 0,0% 

 

1-5 4 6,3% 

 

6-10 14 21,9% 

 

11-15 10 15,6% 

 

> 15 36 56,2% 

6 Lama penggunaan 

  

 

< 1 19 29,7% 

 

1-2 27 42,2% 

 

3-4 7 10,9% 

 

5-6 4 6,3% 

 

> 6 7 10,9% 

 Sumber: Data Primer (diolah) 

Berdasarkan data tabel 2 diatas diketahui bahwa mayoritas responden 

adalah laki-laki dan mayoritas responden berusia > 40 tahun dengan masa kerja > 

15 tahun. Mayoritas dari responden merupakan pengguna bank Mandiri, dan telah 

menjadi nasabah > 15 tahun. Mayoritas dari mereka telah menggunakan internet 

banking 1-2 tahun.  



Setelah melakukan pengujian statistik deskriptif, hal yang dilakukan 

selanjutnya adalah menguji validitas dan reliabilitas data. Hasil pengumpulan data 

dari responden perlu diuji untuk menguji kesahihan dan keandalan data dengan 

menggunakan uji validitas dan reliabilitas instrumen penelitian. Analisis terhadap 

evaluasi model pada penelitian ini menggunakan program Partial Least Squares 

(PLS). Pengujian terhadap validitas dilakukan dengan pengujian terhadap 

validitas konvergen dan pengujian terhadap validitas diskriminan. Berdasarkan 

hasil pengolahan data dapat diketahui dari tabel berikut ini: 

Tabel 3 

Tabel Algoritma 

. AVE 

Composite 

Reliability R Square 

Cronbachs 

Alpha Communality Redundancy 

ATT 0,5823 0,8469 

 

0,7696 0,5823 

 INT 0,8053 0,9254 0,4497 0,8788 0,8053 0,2239 

 PB 0,5489 0,7793 

 

0,6254 0,5489 

 PBC 0,7118 0,8809 

 

0,802 0,7118 

  PR 0,7964 0,9212 

 

0,8937 0,7964 

  SN 0,7247 0,8868 

 

0,8214 0,7247 

  TR 0,6738 0,8584 

 

0,7548 0,6738 

 Sumber: Data Primer (diolah) 

Tabel 4 

Faktor Loading 

.  ATT     INT      PB     PBC      PR      SN      TR 

ATT1 0,7829 

      ATT2 0,8589 

      ATT3 0,7147 

      ATT4 0,6838 

      INT1 

 

0,8824 

     INT2 

 

0,9259 

     INT3 

 

0,8831 

      PB1 

  

0,8717 

     PB2 

  

0,5489 

     PB3 

  

0,7653 

    PBC1 

   

0,8861 

   PBC2 

   

0,8009 

   PBC3 

   

0,8419 

    PR1 

    

0,8451 

   PR2 

    

0,8586 

   PR3 

    

0,9684 

   SN1 

     

0,9336 

 



      Sumber: Data Primer (diolah) 

Tabel 5 

Cross Loading 

 

  ATT     INT      PB     PBC      PR      SN      TR 

ATT1 0,7829 0,498 0,4873 0,5175 0,1112 0,2496 0,4829 

ATT2 0,8589 0,574 0,4965 0,5102 0,2685 0,5643 0,4692 

ATT3 0,7147 0,318 0,3497 0,4878 0,1656 0,3593 0,4855 

ATT4 0,6838 0,2789 0,4035 0,4171 0,1846 0,3087 0,4047 

INT1 0,4946 0,8824 0,5045 0,4534 0,116 0,2924 0,2213 

INT2 0,5467 0,9259 0,501 0,5384 0,0679 0,3641 0,411 

INT3 0,5231 0,8831 0,4417 0,5213 0,0689 0,2951 0,4026 

 PB1 0,5412 0,5468 0,8717 0,5377 0,2375 0,2224 0,3016 

 PB2 0,4097 0,1786 0,5489 0,1879 0,0888 0,2923 0,3272 

 PB3 0,3355 0,3492 0,7653 0,473 0,0615 0,2924 0,3871 

PBC1 0,64 0,5822 0,6042 0,8861 0,2853 0,3998 0,582 

PBC2 0,4656 0,3614 0,3027 0,8009 0,1794 0,3462 0,4937 

PBC3 0,4585 0,4357 0,5162 0,8419 0,194 0,2668 0,5085 

 PR1 0,2231 0,0306 0,0929 0,1762 0,8451 -0,0234 -0,0415 

 PR2 0,262 0,0441 0,18 0,3269 0,8586 -0,0269 0,0298 

 PR3 0,2076 0,1169 0,2084 0,2379 0,9684 0,0053 -0,0272 

 SN1 0,4431 0,4047 0,3116 0,3839 -0,0138 0,9336 0,5084 

 SN2 0,36 0,1582 0,2881 0,3401 -0,1001 0,7462 0,4384 

 SN3 0,4733 0,2551 0,2471 0,3155 0,0636 0,8636 0,4726 

 TR1 0,5869 0,4121 0,4299 0,609 0,0346 0,4872 0,9327 

 TR2 0,4356 0,2864 0,2577 0,4977 -0,1333 0,5425 0,8581 

 TR3 0,4325 0,2052 0,3592 0,4241 0,0508 0,3169 0,6442 

Sumber: Data Primer (diolah) 

Pengujian terhadap validitas konvergen didasarkan pada tiga parameter, 

yaitu nilai AVE dan Communality lebih dari 0,5 (> 0,5) dan nilai faktor loading 

yang lebih dari 0,7 (>0,7). Jika dilihat dari tabel 3 yaitu tabel algoritma dan tabel 4 

yaitu tabel faktor loading maka dapat dikatakan bahwa validitas konvergen 

terpenuhi. Sedangkan uji terhadap validitas diskriminan dapat dilihat dari nilai 

cross loading yaitu lebih dari 0,7 (> 0,7). Jika dilihat pada tabel 5 maka diketahui 

bahwa validitas konvergen terpenuhi. Setelah dilakukan uji validitas maka 

dilanjutkan dengan pengujian reabilitas. Pengujian terhadap reabilitas didasarkan 

pada nilai Cronbach’s Alpha harus bernilai lebih dari 0,6 (> 0,6) selain itu juga 

 SN2 

     

0,7462 

  SN3 

     

0,8636 

  TR1 

      

0,9327 

 TR2 

      

0,8581 

 TR3 

      

0,6442 



dilihat dari nilai Composite Reability yang harus lebih dari 0,7 (> 0,7). Jika dilihat 

dari tabel 3 maka diketahui bahwa reabilitas telah terpenuhi. Maka dapat  

disimpulkan bahwa data dalam penelitian ini adalah valid dan reliable.  

Setelah melakukan pengujian terhadap validitas konvergen, validitas 

diskriminan, serta pengujian reabilitas, maka selanjutnya dilakukan pengujian 

terhadap hipotesis. Berdasarkan pengolahan data yang dilakukan oleh peneliti 

diperoleh hasil pengolahan data yang dapat dilihat pada tabel 6 yaitu sebagai 

berikut: 

Tabel 6 

Total Efek 

      Sumber: Data Primer (diolah) 

Dari pengujian hipotesis diatas maka dapat dijelaskan sebagai berikut: 

1. Hipotesis 1 

Hipotesis 1 menyatakan bahwa konstruk keuntungan persepsian (perceived 

benefit) berpengaruh positif terhadap minat (intention) dalam penggunaan 

layanan internet banking. Dari tabel 4.11 dapat dilihat bahwa nilai statistik T 

(T-Statisctic) dari konstruk keuntungan persepsian (perceived benefit) 

terhadap minat penggunaan internet banking adalah sebesar 2,2252 atau ≥ 

1,64, menunjukkan bahwa keuntungan persepsian (perceived benefit) 

berpengaruh positif terhadap minat penggunaan internet banking. 

Berdasarkan hasil tersebut maka dapat dinyatakan bahwa Hipotesis 1 

didukung. Hasil ini konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh Lee 

(2008), penelitian selanjutnya dari Lee (2009), penelitian Kim et al. (2004), 

penelitian yang dilakukan Fullah & Chandra, serta penelitian yang dilakukan 

oleh Saraswati (2013). Menurut Huang et al. (2005) dalam Lee (2008), baru 

baru ini salah satu metode yang dianggap paling efektif dalam transaksi 

perbankan adalah internet banking karena transaksinya dapat dilakukan 

secara online. Banyak keuntungan yang diperoleh bagi penggunanya, dimana 

hal tersebut tidak ditawarkan dari transaksi perbankan secara offline. Apabila 

seseorang merasa bahwa suatu layanan dapat memberikan keuntungan atau 

manfaat, maka akan meningkatkan minat untuk menggunakan layanan 

tersebut. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa dalam penelitian ini 

. 

Original 

Sample 

(O) 

Sample 

Mean 

(M) 

Standard 

Deviation 

(STDEV) 

Standard 

Error 

(STERR) 

T Statistics 

(|O/STERR|) 

ATT -> INT 0,3364 0,3257 0,123 0,123 2,7355 

 PB -> INT 0,2223 0,2344 0,0999 0,0999 2,2252 

PBC -> INT 0,3203 0,299 0,1165 0,1165 2,7489 

 PR -> INT -0,1201 -0,0882 0,1234 0,1234 0,9732 

 SN -> INT 0,0669 0,0641 0,0899 0,0899 0,7449 

 TR -> INT -0,1511 -0,1219 0,1573 0,1573 0,9606 



keuntungan persepsian merupakan faktor determinan yang mendorong 

seseorang memilih untuk menggunakan layanan tersebut 

2. Hipotesis 2 

Hipotesis 2 menyatakan bahwa konstruk sikap (attitude) berpengaruh positif 

terhadap minat (intention) untuk menggunkan layanan internet banking. Dari 

tabel 4.11 dapat dilihat bahwa nilai statistik T (T-Statisctic) dari konstruk 

sikap (attitude) terhadap minat (intention) untuk menggunkan layanan 

internet banking adalah sebesar 2,7355 atau ≥ 1,64, menunjukkan bahwa 

sikap (attitude) berpengaruh positif terhadap minat penggunaan internet 

banking. Berdasarkan hasil tersebut maka dapat dinyatakan bahwa Hipotesis 

2  didukung. Hasil ini konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh Lee 

(2008), penelitian selanjutnya dari Lee (2009), penelitian dari Ajam & Nor 

(2013), penelitian dari Yaghoubi & Bahmani (2011), serta penelitian dari 

Widyarini (2005). Munculnya minat untuk menggunakan layanan internet 

banking dipengaruhi oleh munculnya sikap awal dari nasabah terhadap 

layanan tersebut. Apabila pihak bank mampu membentuk persepsi positif 

pada nasabah, maka sikap awal yang positif akan dapat mendorong minat 

yang semakin besar untuk menggunakan layanan tersebut. Namun, apabila 

sikap awal yang terbentuk adalah negatif akan dapat mengurangi minat  

seseorang untuk menggunakan layanan internet banking. Dengan demikian, 

dapat disimpulkan bahwa dalam penelitian ini sikap merupakan faktor 

determinan yang mendorong seseorang menggunakan layanan tersebut. 

3. Hipotesis 3 

Hipotesis 3 menyatakan bahwa konstruk norma subjektif (subjektive norm) 

berpengaruh positif terhadap minat (intention) dalam menggunakan layanan 

internet banking. Dari tabel 4.11 dapat dilihat bahwa nilai statistik T (T-

Statisctic) dari konstruk norma subjektif (subjektive norm) terhadap minat 

(intention) dalam menggunakan layanan internet banking adalah sebesar 

0,7449 atau ≤ 1,64, menunjukkan bahwa norma subjektif (subjektive norm) 

tidak berpengaruh positif terhadap minat penggunaan internet banking. 

Berdasarkan hasil tersebut maka dapat dinyatakan bahwa Hipotesis 3 tidak 

didukung. Hasil ini tidak konsisten dengan hasil yang dikemukakan dalam 

penelitian yang dilakukan oleh Lee (2008), penelitian dari Ajam & Nor 

(2013), penelitian dari  Smadi (2012), penelitian dari Widyarini (2005), serta 

penelitian dari Fathinah (2013). Ketidakkonsistenan hasil penelitian ini 

diduga dikarenakan adanya perbedaan usia. Jadi rentang usia dalam penelitian 

yang pernah dilakukan sebelumnya yaitu antar 20- 35 tahun sedangkan dalam 

penelitian ini mayoritas responden berusia > 40 tahun. Semakin muda usia 

seseorang maka akan cenderung untuk mudah terpengaruh dengan 

lingkungan karena mereka yang berusia muda masih belum memiliki 

kepribadian yang matang dan masih mencari jati diri. Hal ini berbeda dengan 

seseorang yang berusia > 40 tahun mereka cenderung memiliki kepribadian 

yang lebih matang sehingga tidak dengan mudah terpengaruh lingkungan. 

Sehingga pernyataan dari orang-orang disekitarnya tidak mempengaruhi 

minatnya dalam menggunakan layanan internet banking. Hal ini sesuai 



dengan pendapat Hurlock (1994) bahwa usia > 40 tahun atau disebut usia 

dewasa madya dimana pada masa tersebut individu mampu secara mandiri 

menyesuaikan dengan kehidupan dan harapan sosial. Mereka mampu 

menentukan masalah-masalah mereka dengan cukup baik sehingga menjadi 

pribadi yang stabil dan matang. (http://repository.library). Kedua, 

ketidakkonsistenan hasil penelitian ini diduga dikarenakan pengalaman dari 

responden dalam menggunakan internet banking. Dalam penelitian ini 

sebagian besar responden sudah memiliki pengalaman menggunakan internet 

banking selama 1-2 tahun. Seseorang yang belum berpengalaman akan lebih 

mudah dipengaruhi oleh orang-orang terdekat disekitarnya, terutama oleh 

keluarga dan teman-teman. Sehingga apabila orang-orang terdekatnya 

melakukan  sesuatu hal yang baru, mereka yang belum berpengalaman akan 

cenderung tertarik dan mengikutinya. Hal ini didukung dengan pernyataan 

dari Cesario (2013) bahwa seseorang yang belum pernah menggunakan suatu 

sistem berbasis teknologi akan memiliki tingkat kecemasan yang lebih tinggi 

dibandingkan seseorang yang sudah pernah menggunakan sistem tersebut. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa dalam penelitian ini norma 

subjektif bukan merupakan faktor determinan yang mendorong seseorang 

menggunakan layanan tersebut. 

4. Hipotesis 4 

 

Hipotesis 4 menyatakan bahwa konstruk kontrol perilaku persepsian 

(perceived behavior control) berpengaruh positif terhadap minat (intention) 

dalam penggunaan layanan internet banking. Dari tabel 4.11 dapat dilihat 

bahwa nilai statistik T (T-Statisctic) dari konstruk kontrol perilaku persepsian 

(perceived behavior control) terhadap minat (intention) dalam penggunaan 

layanan internet banking adalah sebesar 2,7489 atau ≥ 1,64, menunjukkan 

bahwa kontrol perilaku persepsian (perceived behavior control) berpengaruh 

positif terhadap minat penggunaan internet banking. Berdasarkan hasil 

tersebut maka dapat dinyatakan bahwa Hipotesis 4 didukung. Hasil ini tidak 

konsisten dengan hasil yang dikemukakan dalam penelitian yang dilakukan 

oleh Lee (2008), penelitian dari Widyarini (2005) serta penelitian dari 

Yaghoubi & Bahmani. Namun konsisten dengan hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Jabari et al. (2012) serta penelitian  Ajam & Nor (2013). 

Adanya hambatan pengetahuan ataupun sumberdaya yang dimiliki tentu akan 

dapat mempengaruhi minat untuk menggunakan layanan internet banking. 

Seseorang yang memiliki pengetahuan ataupun sumber daya maka akan 

semakin berminat untuk menggunakan layanan internet banking, sebaliknya  

seseorang yang tidak memiliki pengetahuan ataupun sumber daya maka tidak 

akan berminat untuk menggunakan layanan internet banking. Dengan 

demikian, dapat disimpulkan bahwa dalam penelitian ini kontrol perilaku 

persepsian merupakan faktor determinan yang mendorong seseorang 

menggunakan layanan tersebut. 

5. Hipotesis 5  

 

Hipotesis 5 menyatakan bahwa konstruk kepercayaan (trust) berpengaruh 

positif terhadap minat (intention) untuk menggunkan layanan internet 

http://repository.library/


banking. Dari tabel 4.11 dapat dilihat bahwa nilai statistik T (T-Statisctic) 

dari konstruk kepercayaan (trust) terhadap minat (intention) untuk 

menggunkan layanan internet banking adalah sebesar 0,9606 atau ≤ 1,64, 

menunjukkan bahwa kepercayaan (trust) tidak berpengaruh positif terhadap 

minat penggunaan internet banking. Berdasarkan hasil tersebut maka dapat 

dinyatakan bahwa Hipotesis 5 tidak didukung. Hasil ini tidak konsisten 

dengan hasil yang dikemukakan dalam penelitian yang dilakukan oleh 

Yousafsai et al. (2007), penelitian dari Foon & Fah (2011), penelitian dari 

Lee (2009) serta penelitian dari Man (2006). Namun konsisten dengan hasil 

penelitian yang dilakukan Kinanti (2013). Ketidakkonsistenan hasil penelitian 

ini dapat disebabkan karena adanya perbedaan waktu. Penelitian terdahulu 

dilakukan antara tahun 2006-2011 sedangkan dalam penelitian yang 

dilakukan Kinanti dilakukan pada tahun 2013 begitu pula dalam penelitian ini 

dilakukan pada tahun 2013. Pengaruh perkembangan teknologi komunikasi 

dari tahun ke tahun menunjukkan trend yang semakin berkembang. Pemikiran 

seseorang akan berubah seiring dengan waktu dan perkembangan teknologi 

informasi yang cepat. Adanya trend yang semakin berkembang membuat 

masyarakat terbiasa dalam penggunaan internet, sehingga saat ini banyak 

masyarakat menggunakan layanan internet banking dan mengabaikan 

kepercayaan, mereka lebih melihat bahwa penggunaan internet banking akan 

banyak memberikan keuntungan. Pernyataan ini didukung oleh Cesario 

(2013) bahwa kepercayaan bukanlah hal utama untuk menumbuhkan minat 

individu dalam penggunaan sistem informasi berbasis teknologi, karena 

terdapat faktor lain yang menjadi pertimbangan dalam penggunaannya seperti 

manfaat yang diperoleh dari penggunaannya. Kedua, peneliti menduga 

ketidakkonsistenan hasil penelitian ini dengan penelitian terdahulu 

dikarenakan adanya tingkat aktivitas yang tinggi atau kesibukan membuat 

orang tidak memiliki pillihan lain sehingga internet banking menjadi pilihan 

yang tepat untuk mengatasi kondisi tersebut, sehingga sering kali mereka 

mengabaikan kepercayaan. Hal ini didukung pernyataan dari Wulan (2012) 

bahwa sering kali kepercayaan bukanlah menjadi satu satunya faktor 

penimbang dalam menggunakan layanan interenet banking, penggunaannya 

lebih pada kebutuhan. Layanan internet banking merupakan layanan alternatif 

yang disediakan oleh pihak bank untuk dimanfaatkan oleh konsumen yang 

tidak dapat melakukan aktivitas perbankan secara manual karena keterbatasan 

ruang dan waktu. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa dalam 

penelitian ini kepercayaan bukan merupakan faktor determinan yang 

mendorong seseorang menggunakan layanan tersebut. 

6. Hipotesis 6 

Hipotesis 6 menyatakan bahwa konstruk risiko persepsian (perceived risk) 

berpengaruh negatif terhadap minat (intention) dalam penggunaan layanan 

internet banking. Dari tabel 4.11 dapat dilihat bahwa nilai statistik T (T-

Statisctic) dari konstruk risiko persepsian (perceived risk) terhadap minat 

(intention) dalam penggunaan layanan internet banking adalah sebesar 0,9732 

atau ≤ 1,64, menunjukkan bahwa risiko persepsian (perceived risk) tidak 

berpengaruh negatif terhadap minat penggunaan internet banking. 



Berdasarkan hasil tersebut maka dapat dinyatakan bahwa Hipotesis 6 tidak 

didukung. Hasil ini tidak konsisten dengan hasil yang dikemukakan dalam 

penelitian yang dilakukan oleh Lee (2008), penelitian dari Lee (2009), 

penelitian dari Yousafzai et al. (2009) serta penelitian dari Yaghoubi & 

Bahmani (2011). Namun konsisten dengan hasil penelitian yang dilakukan 

Saraswati (2013). Ketidakkonsistenan hasil penelitian ini dapat disebabkan 

karena adanya perbedaan waktu. Penelitian terdahulu dilakukan antara tahun 

2008-2011 sedangkan dalam penelitian yang dilakukan Saraswati dilakukan 

pada tahun 2013 begitu pula dalam penelitian ini dilakukan pada tahun 2013. 

Adanya trend yang semakin berkembang membuat masyarakat terbiasa dalam 

panggunaan internet, sehingga saat ini banyak masyarakat menggunakan 

layanan internet banking dan mengabaikan resiko. Hal ini sesuai dengan 

pernyataan Saraswati (2013) bahwa masyarakat sekarang cenderung terbiasa 

dalam trend penggunaan teknologi tertentu, maka tidak akan begitu 

memperdulikan resiko dalam penggunaannya. Kedua, peneliti menduga 

ketidakkonsistenan hasil penelitian ini dengan penelitian terdahulu 

dkarenakan transaksi online memberikan banyak kelebihan dibandingkan 

dengan transaksi secara offline. Menurut Goldsmith dan Goldsmith (2002) 

bahwa motivasi seseorang untuk menggunakan layanan adalah adanya 

kecenderungan positif terhadap penggunaan layanan tersebut. Seseorang akan 

cenderung lebih mementingkan kelebihan dalam penggunaan layanan internet 

banking dibandingkan dengan resiko yang akan dihadapi. Selain itu Gurung 

(2006) juga menyatakan bahwa walaupun resiko tinggi, seseorang tidak akan 

rela memutuskan untuk tidak mengambil bagian dalam transaksi secara 

online apabila melihat banyak keuntungan yang diperoleh dari 

penggunaannya. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa dalam 

penelitian ini resiko persepsian bukan merupakan faktor determinan yang 

mendorong seseorang menggunakan layanan tersebut. 

Kesimpulan dan Saran 

 Penelitian ini mengambil konteks dalam bidang internet banking. 

Penelitian ini meneliti mengenai minat individu dalam menggunakan layanan 

internet banking. Penelitian ini mengacu pada penelitian Lee (2008) dan 

penelitian dari Yousafzai et al. (2009) dengan model Theory of Planned Behavior 

(TPB) yang telah dimodifikasi. Berdasarkan penelitian Lee (2008) peneliti 

mengambil komponen Theory of Planned Behavior yang terdiri dari sikap 

(attitude), norma subjektif (subjective norm), dan kontrol perilaku persepsian 

(perceived behavior control) diperluas dengan menambahkan komponen 

keuntungan persepsian (perceived benefit). Serta menambahkan dua komponen 

yang diambil dari penelitian Yousafzai et al. (2009) yaitu kepercayaan (trust) dan 

resiko persepsian (perceived risk). Hasil penelitian menunjukkan bahwa konstruk 

keuntungan persepsian, konstruk sikap, serta konstruk kontrol perilaku persepsian 

berpengaruh signifikan terhadap minat dalam penggunaan layanan internet 

banking. Sedangkan konstruk norma subjektif, konstruk kepercayaan, serta 

konstruk resiko persepsian tidak berpengaruh signifikan terhadap minat dalam 

penggunaan layanan internet banking. 

Hasil penelitian ini juga dapat memberikan masukan bagi pihak manajemen 

bank juga bagi analis internet banking agar memperhatikan kembali faktor 



keuntungan persepsian, sikap, serta kontrol perilaku persepsian dalam 

menerapkan dan mengembangkan transaksi internet banking pada sistem 

perbankannya. Hal ini dikarenakan minat terhadap penggunaan internet banking 

dipengaruhi oleh keuntungan yang ditawarkan dari layanan, sikap positif dari 

nasabah terhadap layanan juga kontrol perilaku atau tersedianya sumber daya 

akan membentuk minat yang kuat terhadap layanan internet banking.Peneliti 

menyadari dalam penelitian ini memiliki keterbatasan yaitu objek dalam 

penelitian ini dirasa belum dapat mewakili penggunaan Internet Banking untuk 

semua jenis transaksi oleh karyawan dengan berbagai posisi atau kedudukan maka 

sebaiknya peneliti berikutnya melakukan penelitian dengan memperluas wilayah 

sebaran, dengan pengambilan responden dari karyawan dari berbagai posisi atau 

kedudukan. Selain itu juga penelitian ini tidak terfokus pada layanan internet 

banking pada suatu bank tertentu padahal setiap bank tentunya memiliki 

karakteristik tersendiri dalam pemberian layanan internet banking pada nasabah. 

Maka sebaiknya peneliti berikutnya lebih memfokuskan penelitian terhadap 

karakteristik satu jenis bank saja. 
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